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Pendahuluan
PT. ION Jaya Sentosa merupakan perusahaan yang berfokus pada industri manufaktur,
dengan spesialisasi dalam produksi panel listrik. Seperti perusahaan pada umumnya, PT.
ION Jaya Sentosa telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya. Melihat fenomena dan permasalahan yang terjadi pada PT. ION Jaya
Sentosa yaitu mengenai penurunan kinerja karyawan, dimana perubahan harus segera
dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawannya agar kembali menjadi lebih baik serta
sesuai target perusahaan. Diharapkan melalui penerapan kompensasi, lingkungan kerja,
dan disiplin kerja dapat mendorong semangat kerja karyawan guna meningkatkan
kinerjanya sehingga apa yang menjadi tujuan dan target dari perusahaan dapat tercapai.
Sebab melihat di tahun 2022 kinerja karyawan PT. ION Jaya Sentosa dirasa menurun, hal
tersebut terlihat dari data absensi karyawan sejak awal tahun 2022 hingga akhir tahun
2022.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat penerapan kompensasi, lingkungan kerja,
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. ION Jaya
Sentosa?
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Metode
Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dimana data
penelitian berupa angka-angka dan di analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif dengan
menggunakan penelitian kausal dalam mengetahui hubungan antara variabel independen dengan
variable dependen. Dalam penelitian ini menggunakan variabel kompensasi(X1), lingkungan
kerja(X2), dan disiplin kerja(X3) sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependen nya
adalah Kinerja Karyawan(Y). Lokasi Penelitian ini berada di Jalan Hayam Wuruk No.10, kota
Mojokerto, Jawa Timur. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. ION Jaya
Sentosa bagian produksi. Jumlah sampel dalam penelitian ini ialah 100 responden, dengan
menggunakan metode teknik probability sampling; simple random sampling. Sumber data yang
dikumpulkan pada penelitian kali ini meliputi data primer yang didapatkan melalui wawancara dan
kuisioner Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji
validitas, uji reliabilitas, dan analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yang terdiri dari uji-t dan
uji-f dengan aplikasi SPSS untuk mengetahui pengaruh atau hasil antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y).
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Hasil
1. Kompensasi(X1) : Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari tabel
uji t dengan thitung sebesar 2,986 serta memiliki nilai signifikan
sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,986 >
1,984). Nilai signifikan < 0,05 α (0,004 < 0,05), artinya dari variabel
kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan di PT. ION Jaya Sentosa.

2. Lingkungan kerja(X2) : Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari
tabel uji t dengan thitung sebesar 3.421 serta memiliki nilai signifikan
sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel (3,421 >
1,984). Nilai signifikan < 0,05 α (0,001 < 0,05), artinya dari variabel
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan di PT. ION Jaya Sentosa.

3. Disiplin kerja(X3) : Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari hasil
tabel uji t dengan thitung sebesar 2.004 serta memiliki nilai signifikan
sebesar 0,048. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,004 >
1,984). Nilai signifikan < 0,05 α (0,048 < 0,05), artinya dari variabel
disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan di PT. ION Jaya Sentosa.

Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)
4.837 2.203 2.195 .031

Kompensasi (X1) .377 .126 .276 2.986 .004

Lingkungan kerja 

(X2)
.365 .107 .308 3.421 .001

Disiplin kerja 

(X3)
.138 .069 .189 2.004 .048

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)
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Hasil

Melalui paparan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
Fhitung sebesar 16,564 dan nilai signifikan 0,000.
Sementara untuk Ftabel pada tingkat kepercayaan
signifikansi sebesar 5% dan df sebesar K=3 dan df2 = (100
-3 –1 = 96) maka didapat nilai Ftabel sebesar 2,70. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar daripada
Ftabel yaitu 16,564 > 2,70 dan nilai signifikan lebih kecil
dari α yaitu 0,000 < 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan
di PT. ION Jaya Sentosa.signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan di PT. ION Jaya Sentosa.

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares Df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression
199.187 3 66.396 16.564 .000b

Residual 384.813 96 4.008

Total 584.000 99

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), disiplin kerja

(X3)



7

Pembahasan
1. Hipotesis Pertama (H1) : Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa terdapat pengaruh kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan
(Y) di PT. ION Jaya Sentosa. Hal tersebut dibuktikan bahwa thitung > ttabel (2,986 > 1,984) atau nilai signifikansi
0,004 < 0,05, yang artinya secara statistik hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ION Jaya Sentosa. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan PT. ION Jaya Sentosa sukses dalam memotivasi para karyawannya melalui
pemberian kompensasi yang semata-mata untuk mensejahterakan para karyawannya.

Variabel kompensasi dengan nilai indikator tertinggi adalah tunjangan. Tunjangan tersebut mencakup asuransi
kesehatan dan jiwa, program pensiun, liburan yang ditanggung oleh perusahaan, serta tunjangan lainnya yang
berkaitan dengan kepegawaian. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memberikan penilaian tinggi terhadap
manfaat tunjangan yang mereka terima dari perusahaan PT. ION Jaya Sentosa dan PT. ION Jaya Sentosa
memberikan tunjangan yang layak bagi parak pekerja atau karyawannya.
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Pembahasan
2. Hipotesis Kedua (H2) : lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y) di PT. ION Jaya Sentosa. Hal tersebut dibuktikan bahwa thitung > ttabel (3,421 > 1,984) atau nilai signifikansi 0,001 <
0,05, yang artinya secara statistik hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ION Jaya Sentosa.. Hal ini menandakan bahwa
suasana atau lingkungan kerja di PT. ION Jaya Sentosa memberikan kenyamanan dan fasilitas yang memadai bagi
para karyawan, seperti sarana dan prasarana yang lengkap, fasilitas umum seperti tempat ibadah, taman, dan ruang
kerja yang bersih.

Variabel lingkungan kerja mencatat nilai tertinggi pada indikator yaitu hubungan antara bawahan dengan pimpinan.
Ini menunjukkan bahwa hubungan antara bawahan dan pimpinan di tempat kerja adalah hubungan yang baik dan
harmonis. Contohnya, hubungan yang baik dan harmonis antara karyawan dengan pimpinan dapat menjadi faktor
penting yang mempengaruhi kinerja karyawan. Keberadaan lingkungan kerja yang positif dan hubungan yang saling
mendukung antara karyawan dan pimpinan dapat meningkatkan motivasi, kerjasama, dan performa karyawan dalam
bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. ION Jaya Sentosa dalam menerapkan lingkungan kerja yang baik.
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Pembahasan
3. Hipotesis Ketiga (H3) : Disiplin kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja(X3) terhadap kinerja
karyawan(Y). Hal tersebut dibuktikan bahwa thitung > ttabel (2,004 > 1,984) atau nilai signifikansi 0,048 < 0,05,
yang artinya secara statistik hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
variabel disiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ION Jaya Sentosa. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan PT. ION Jaya Sentosa telah menerapkan disiplin kerja dengan baik.

Variabel disiplin kerja dengan nilai indikator tertinggi adalah hubungan kemanusiaan. Hal ini menunjukan
bahwa kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. ION Jaya Sentosa dalam menerapkan peraturan disiplin kerja
sangat efektif untuk meningkatkan hasil produksi dan kinerja para karyawannya.



10

Pembahasan
4. Hipotesis Keempat (H4) : Kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), dan disiplin kerja (X3)
berpengaruh secara simultan kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan analisis data membuktikan bahwa kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), dan disiplin
kerja ( X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. ION Jaya Sentosa.
Hal ini dibuktikan bahwa nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel yaitu 16,564 > 2,70 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha
diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT. ION Jaya Sentosa. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja yang diterapkan PT. ION Jaya
Sentosa dapat mempengaruhi kinerja karyawannya dan bisa meningkatkan hasil produksi
perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil pada analisis membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin
kerja pada kinerja karyawan di PT. ION Jaya Sentosa. Hal ini
menunjukkan bahwasannya kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin
kerja adalah faktor utama dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu manajemen sumber daya manusia
khususnya mengenai penerapan kompensasi lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan sehingga dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang
cara untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Manfaat Praktis :
• Bagi pihak perusahaan : Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang

berarti bagi perusahaan mengenai kompensasi lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

• Bagi peneliti : penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pengembangan pola pikir penelitian, khususnya dalam upaya memahami penerapan
kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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